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MOTO 

 

 

َ لََ يغُيَرُِّ مَا بِقوَْمٍ حَتَّىٰ يغُيَرُِّوا مَا  بأِنَْفسُِهِمْْإِنَّ اللََّّ  

“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” [Ar-Ra’d/13:11] 

 

“ Waktu adalah kehidupan. Waktu tidak dapat dibalikkan dan tidak dapat 

digantikan. Menyia-nyiakan waktu berarti menyia-nyiakan kehidupan. Menguasai 

waktu berarti menguasai kehidupan, dan pada akhirnya akan memperoleh 

kebahagiaan “ 

(Akira Kurasawa)  

 

“ Do not put off doing a job because nobody knows whether we can meet 

tomorrow or not ” 

 

“ Allah SWT menjawab Do’amu dengan tiga cara: Pertama, Ya ku beri sekarang. 

Kedua, Tunggu aku ingin lihat lagi usahamu. Ketiga, Tidak aku punya yang lebih 

baik.” 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Alasan Pemilihan Judul 

Salah satu tujuan utama pemerintah adalah meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat melalui peningkatan pelayanan kepada masyarakat. Pemberian 

pelayanan oleh aparatur pemerintah kepada masyarakat merupakan implikasi dari 

fungsi aparat Negara sebagai pelayan masyarakat sehingga kedudukan aparatur 

pemerintah dalam pelayanan umum (public services) sangat strategis karena akan 

menentukan sejauh mana pemerintah mampu memberikan pelyanan sebaik-

baiknya bagi masyarakat dan sejauh mana Negara telah menjalankan peranannya 

dengan baik sesuai dengan tujuannya. 

Untuk meningkatkan kualitas dan menjamin penyediaan pelayanan publik 

sesuai dengan asas-asas pemerintah yang baik serta untuk memberi pelindungan 

bagi setap warga Negara dan penduduk dari penyalagunaan wewenang di dalam 

penyelenggaraan pelayanan publik Presiden RI bekerja sama dengan DPRRI 

mensahkan Undang-undang Nomor 25 tahun 2009 tentang Pelayanan Publik yaitu 

bahwa Negara memiliki kewajiban melayani setiap warna Negara dan penduduk 

untuk memenuhi hak dan kebutuhan dasarnya dalam kerangka pelayanan publik. 

Aparatur Negara dalam pelaksanaan tugas sehari-hari berfungsi untuk 

melayani masyarakat dengan professional, berdaya guna, transparan dan 

produktif. Secara keseluruhan aparatur Negara dituntut untuk melaksanakan tugas 

pemerintah dengan sangat baik dan tanggap terhadap kebutuhan masyarakat. 

Maka peningkatan kerja aparatur Negara dibidang pelayanan publik perlu 

diperhatikan dengan sungguh-sungguh. 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Banyuwangi 

merupakan lembaga pelaksanaan otonomi daerah dibidang Kependudukan dan 

Catatan sipil, yang mempunyai tujuan menunjang terwujudnya masyarakat yang 

lebih sejahtera. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil merupakan instansi 

pelaksanaan penyelenggaraan pelayanan yang memiliki domain fungsi pelayanan 
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bidang administrasi kependudukan dan pencatatan sipil. Pelayanan yang diberikan 

bersifat pelayanan administrasi kepada masyarakat.  

Perkembangan pemerintahan di Indonesia dewasa ini ditandai dengan 

menguatnya akuntabilitas keuangan dan penyelenggaraan pelayanan pemerintah. 

Setiap instansi memiliki tujuan khusus yang hendak dicapai. Kinerja instansi 

tercermin dari laporan keuangan yang disusun setiap tahun. Menurut Standar 

Akuntansi Keuangan yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia tujuan 

laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang bermanfaat bagi sejumlah 

besar pemakai dalam pengambilan keputusan. Setiap lembaga pada akhir priode 

harus menyusun laporan keuangan dalam rangka melihat posisi keuangan. Tujuan 

laporan keuangan untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi 

keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan sebagai suatu entitas  yang 

bermanfaat dalam pembuatan putusan ekonomi. 

Laporan keuangan berkembang sangat cepat dalam era globalisasi, terutama 

dalam penyajian informasi. Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 71 tahun 2010 

menyatakan bahwa laporan keuangan disusun untuk memberikan informasi yang 

relevan dan jelas tentang aktivitas suatu entitas ekonomi dalam satu periode 

akuntansi.  

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang 

memberikan gambaran tentang keadaan posisi keuangan, hasil yang diterima, 

serta perubahan dalam posisi keuangan suatu perusahaan. Laporan keuangan juga 

merupakan kesimpulan dari pencatatan transaksi yang dilakukan oleh suatu 

instansi. Laporan keuangan adalah media yang paling penting untuk menilai 

kondisi ekonomi dan prestasi manajemen. 

Penyusunan laporan keuangan membutuhkan suatu pedoman agar laporan 

keuangan dapat disusun sesuai dengan peraturan yang berlaku sehingga ada 

keseragaman tiap laporan keuangan yang di buat oleh instansi. Pedoman 

penyusunan laporan keuangan bertujuan untuk memudahkan pembaca laporan 

keuangan untuk membandingkan laporan keuangan tiap lembaga. 

Dalam penyusunan laporan keuangan harus sesuai dengan prinsip-prinsip 

akuntansi. Laporan keuangan di setiap instansi atau lembaga harus memberikan 
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informasi secara terbuka dan jujur agar terhindar dari kebiasaan karena kesalahan 

atas pengelolaan keuangan, baik itu berupa kesalahan atas pencatatan maupun 

penyelenggaraan dalam pengelolaan dan tanggungjawab keuangan dalam lembaga 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil. 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Banyuwangi 

menggunakan Sistem Informasi Keuangan Daerah (SIKD) untuk penyusunan 

laporan keuangannya. Sistem ini berbasis pada jaringan komputer, yang mampu 

menghubungkan dan mampu menangani konsolidasi data antara SKPD (Satuan 

Kerja Prangkat Daerah) dengan SKPKD (Satuan Kerja Pengelolaan Keuangan 

Daerah), sehingga data di pemerintah daerah dapat terintegrasi dengan baik. 

Pengembangan SIKD untuk menyediakan informasi yang akurat dan 

pengembangan komitmen pemerintah daerah terhadap penyebarluasan informasi 

sehingga memudahkan pelaporan dan pengendalian, serta mempermudah 

mendapatkan informasi.  

Berdasarkan uraian diatas, maka Praktik Kerja Nyata ini diberi judul 

“PROSEDUR PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN  PADA DINAS 

KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SIPIL KABUPATEN 

BANYUWANGI” 

 

 

1.2 Tujuan dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata 

1.2.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata 

a. Memperoleh   gambaran   yang   jelas   mengenai Laporan Keuangan pada 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Banyuwangi. 

b. Untuk mengetahui, memahami dan mengerti secara langsung mengenai 

prosedur penyusunan laporan keuangan pada Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Banyuwangi. 
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1.2.2 Kegunaan Praktik Kerja Nyata 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Mampu  menerapkan  dan  membandingkan  teori  dengan  praktek  serta 

mengetahui seberapa jauh teori-teori yang diperoleh selama mengikuti 

perkuliahan serta mampu dalam memecahkan suatu permasalahan. 

b. Melatih diri agar tanggap dan peka dalam menghadapi situasi dan 

kondisi yang berbeda antara teori dan praktek. 

c. Memperdalam dan meningkatkan keterampilan serta kreatifitas diri 

dalam lingkungannya sesuai dengan disiplin ilmu yang dimilikinya. 

d. Menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman selaku generasi yang 

di didik untuk siap terjun di masyarakat khususnya di lingkungan 

kerjanya. 

e. Membantu mahasiswa agar lebih disiplin dalam kehidupan dunia kerja 

di perusahaan. 

2. Bagi Universitas Jember 
 

a. Merupakan saran guna menjembatani antara perusahaan atau instansi 

dan lembaga pendidikan Universitas Jember untuk kerja sama lebih 

lanjut baik yang bersifat akademis maupun non akademis. 

b. Instansi  dapat  dijadikan  sarana  calon  tenaga  kerja  Indonesia,  

sehingga nantinya mampu dijadikan sebuah barometer perkembangan   

mutu calon tenaga kerja Indonesia. 

c. Sebagai    pengenalan    antara    mahasiswa    dengan    instansi    dalam 

meningkatkan kreatifitas pribadi. 

3. Bagi Instansi yang bersangkutan 

a. Merupakan saran guna menjembatani antara perusahaan atau instansi 

dan lembaga pendidikan universitas jember untuk kerja sama lebih 

lanjut baik yang bersifat akademis maupun non akademis. 

b. Instansi  dapat  dijadikan  sarana  pendidik  calon  tenaga  kerja  

Indonesia, sehingga  nantinya  mampu  dijadikan  sebuah  barometer  

perkembangan mutu calon tenaga kerja Indonesia. 

c.  Membantu dalam membentuk jiwa yang unggul. 
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1.3 Identifikasi permasalahan 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka dapat 

diidentifikasikan masalah yaitu: 

1. Terlihat belum adanya pemeriksaan mendadak (surprised auditor) pada para 

karyawan. 

2. Pentingnya Pemahaman tentang Ilmu Akuntansi dan Mekanisme 

Pengoprasian Sistem Infoormasi Keuangan Daerah untuk karyawan di 

bagian Keuangan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Banyuwangi. 

 

1.4 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Praktik Kerja Nyata di Obyek Magang. 

1.4.1 Obyek Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

Praktek kerja nyata ini dilaksanakan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Banyuwangi yang terletak di Jl. Letkol Istiqlah No. 68, Kecamatan 

Banyuwangi, Kabupaten Banyuwangi Jawa Timur 68415, Indonesia. 

 

1.4.2 Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

 Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan dalam jangka waktu ±144 jam efektif 

yang akan dilaksanakan pada bulan Februari – Maret 2018. Terhitung mulai dari 

26 Februari – 31 Maret 2018. Jadwal pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Nyata 

(magang) menyesuaikan dengan jadwal lembaga atau instansi. Adapun waktu 

pelaksanaan Praktek Kerja Nyata, adalah : 

 Senin – Kamis   : 07.00 – 15.30 WIB 

 Istirahat    : 12.00 – 13.00 WIB 

 Jum’at    : 06.30 – 15.00 WIB 

 Istirahat hari jum’at  : 11.00 – 13.00 WIB 

 Sabtu – Minggu   : Libur  
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1.4.3 Jadwal Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata meliputi kegiatan-kegiatan sebagai 

berikut: 

 

Table 1.1 Jadwal Pelaksanaan Praktik Kerja Nyata pada Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

No KEGIATAN 
Minggu Ke- 

I II III IV V  

1 Perkenalan dengan karyawan Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Banyuwangi yang bersangkutan. 

X    

 

2 Memperoleh penjelasan cara kerja dari pihak 

yang ditunjuk sehubungan dengan judul yang 

diambil. 

X X   

 

3 Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Banyuwangi. 

X X X X X 

4 Mengumpulkan data dan menyusun catatan 

penting untuk membuat konsep laporan PKN  

X X X X 

 

 

5 Perpisahan dengan segenap Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Banyuwangi 

    

X 

6 Konsultasi dan penyusunan laporan. 
  

X X X 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Prosedur  

2.1.1 Definisi Prosedur 

 Definisi menurut Ardiyos (2014:4) menyatakan bahwa prosedur adalah 

bagian sistem yang merupakan rangkaian tindakan yang menyangkut beberapa 

orang dalam satu atau beberapa bagian yang diterapkan untuk menjamin agar 

suatu kegiatan usaha atau transaksi dapat terjadi berulang kali dan dilaksanakan 

dengan seragam. Setiap Perusahaaan dalam menjalankan aktivitas atau 

kegiatannya dituntut untuk selalu mengacu pada tujuan utama perusahaan, untuk 

mempermudah pengawasan terhadap kegiatan akuntansi mulai dari bukti transaksi 

sampai pembuatan laporan keuangan, perusahaan perlu merancang sistem 

akuntansi yang baik dan benar. Suatu sistem akuntansi terdiri dari jaringan 

prosedur.  Prosedur adalah suatu urutan klerikal, biasanya melibatkan beberapa 

orang dalam suatu departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin 

penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang- ulang 

Mulyadi (2016:4).  

 Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa suatu prosedur 

merupakan urutan kegiatan klerikal. Kegiatan klerikal terdiri dari kegiatan berikut 

yang digunakan untuk mencatat informasi dalam formulir, buku jurnal, dan buku 

besar adalah sebagai berikut: 

1. Menulis; 

2. Menggandakan; 

3. Menghitung; 

4. Member kode; 

5. Mendaftar; 

6. Memilih (mensortasi); 

7. Memindahkan; 

8. Membandingkan. 
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Kegiatan tersebut dilakukan untuk mencatat informasi ke dalam formulir-

formulir, buku jurnal, dan buku besar. Kecermatan dan ketelitian sangat 

diperlukan untuk mencegah terjadinya kesalahan, sehingga diperoleh catatan yang 

dapat diandalkan dan dipertanggung jawabkan. 

 

2.1.2 Manfaat Prosedur 

Dengan adanya suatu prosedur-prosedur yang telah ditetapkan lebih dulu 

akan memberikan pengawasan dan pengontrolan terhadap operasi dan transaksi- 

transaksi yang terjadi setiap harinya dalam suatu perusahaan. Prosedur merupakan 

rangkaian kegiatan yang dilakukan secara terstruktur dan berulang-ulang, Dalam 

laporan keuangan, prosedur yang dimaksud adalah kegiatan mencatat, 

menggolongkan, meringkas/ mengikstiarkan dan menganalisa, Laporan keuangan 

akan mudah dianalisis jika memenuhi syarat prosedur dengan standar akuntansi. 

Prosedur dapat memberikan beberapa manfaat menurut Mulyadi (2013:15) 

Diantaranya : 

1. Lebih memudahkan dalam langka-langka kegiatan yang akan datang. 

2. Mengubah pekerjaan yang berulang-ulang menjadi rutin dan terbatas, 

sehingga menyederhanakan pelaksanaan dan untuk selanjutnya mengerjakan 

yang perlunya saja. 

3. Adanya suatu petunjuk atau program kerja yang jelas dan harus dipatuhi 

oleh seluruh pelaksana. 

4. Membantu dalam usaha meningkatkan produktivitas kerja yang efektif dan 

efisien. 

5. Mencegah terjadinya penyimpangan dan memudahkan dalam pengawasan, 

bila terjadi penyimpangan akan dapat segera diadakan perbaikan-perbaikan 

sepanjang dalam tugas dan fungsinya masing-masing. 

 

2.2  Sistem Akuntansi 

2.2.1 Pengertian Sistem 

 Pengertian sistem menurut Romney dkk (2016:3) merupakan serangkaian 

dua atau lebih komponen yang saling terkait dan berinteraksi untuk mencapai 
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suatu tujuan. Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola 

yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan, Mulyadi (2016:4). 

Sedangkan menurut Samryn (2015:4) sistem adalah sekelompok dari dua 

komponen atau lebih yang saling berhubungan yang digunakan untuk mencapai 

tujuan bersama. 

Menurut para ahli diatas dapat ditarik garis lurus bahwa sistem memiliki 

pengertian sebagai serangkaian unsur atau pola  yang saling berinteraksi 

untuk mencapi suatu tujuan-tujuan tertentu. 

 

2.2.2  Definisi Sistem Akuntansi 

 Dalam suatu entitas, sistem akuntansi memegang peranan penting dalam 

mengatur arus pengolahan data akuntansi untuk menghasilkan informasi akuntansi 

yang tepat dan akurat. Suatu sistem akuntansi disusun untuk memenuhi kebutuhan 

informasi yang berguna bagi pihak ekstern dan intern. Sistem Akuntansi 

merupakan sebuah ikhtisar yang terdiri dari catatan manual atau komputerisasi 

transaksi keuangan untuk mengkatagorikan, menganalisis dan melaporkan 

informasi manajemen keuangan yang tepat waktu. 

 Menurut Mulyadi (2013:3) sistem akuntansi merupakan organisasi formulir, 

catatan, dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan 

informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan 

pengelolaan perusahaan. Unsur suatu sistem akuntansi pokok adalah formulir, 

catatan yang terdiri dari jurnal, buku besar, dan buku pembantu, serta laporan. 

Sistem akuntansi terdiri dari input yang berupa transaksi yang dicatatkan dalam 

formulir (input) kemudian diproses  (dengan menjurnal, membuat buku besar, 

membuat buku pembantu) dan hasil akhirnya (output) berupa laporan keuangan 

yang digunakan manajemen untuk mencapai tujuan perusahaan. 

 Dari definisi tersebut, dapat dinyatakan bahwa sistem akuntansi adalah alat 

yang digunakan untuk mengorganisir dan merangkum semua data yang 

menyangkut seluruh transaksi perusahaan untuk menghasilkan informasi yang 

diperluakan manajemen perusahaan dan pihak-pihak yang berkepentingan untuk 
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mengawasi jalannya perusahaan dalam menentukan kebijakan atau tindakan-

tindakan yang akan dilakukan dimasa yang akan datang. 

 Berikut ini diuraikan lebih lanjut pengertian masing-masing unsur sistem 

akuntansi tersebut menurut Mulyadi (2013:3) adalah sebagai berikut :  

1. Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya 

transaksi. Dengan formulir ini, data yang bersangkutan dengan transaksi 

yang direkam pertama kali dejadikan dasar dalam pencatatan. 

2. Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk 

mencatat, mengkalsifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data 

lainnya. Dalam jurnal ini pula terdapat kegiata peringkasan data yang hasil 

peringkasannya kemudian di posting ke rekening yang bersangkutan dalam 

buku besar. 

3. Buku Besar (General Ledger) terdiri dari rekening-rekening yang digunakan 

untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal 

rekening buku besar ini di satu pihak dapat dipandang sebagai wadah untuk 

menggolongkan data keuangan, di pihak lain dapat dipandang pula sebagai 

sumber informasi keuangan untuk penyajian lapoan keuangan. 

4. Buku Pembantu (Susbsidiary Ledger) terdiri dari rekening-rekening 

pembantu yang merinci data keuangan yang yang tercantum dalam rekening 

tertentu dalam buku besar. Buku besar dan buku pembantu merupakan 

catatan akuntansi akhir, yang berarti tidak ada catatan akuntansi lain lagi 

sesudah data akuntansi diringkas dan digolongkan dalam rekening buku 

besar dan buku pembantu. 

5. Laporan Keuangan merupakan hasil akhir proses akuntansi yang berupa 

neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan laba ditahan, 

laporan harga pokok produksi, laporan biaya pemasaran, laporan harga 

pokok penjualan, daftar umur piutang, daftar utang yang akan dibayar, dan 

daftar saldo persediaan yang lambat penjualannya.  
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2.2.3 Bagan Alir Data (Data Flow Diagram) 

Bagan alir (flowchart) menurut Romney dkk (2016:67) adalah teknik 

analitis bergambar yang digunakan untuk menjelaskan beberapa aspek dari sistem 

informasi jelas, ringkas, dan logis. Sistem akuntansi dapat dijelaskan dengan 

menggunakan bagan alir dokumen. bagan alir mencatat cara proses bisnis 

dilakukan  dan  cara  dokumen  mengalir  melalui  organisasi.  Bagan  alir  juga 

digunakan untuk menganalisis cara meningkatkan proses bisnis dan arus 

dokumen. Bagan alir menggunakan seperangkat simbol standar untuk 

menjelaskan gambaran prosedur pemprosesan transaksi yang digunakan oleh 

perusahaan dan arus data melalui sistem. 

Tujuan simbol-simbol dalam pembuatan prosedur akuntansi adalah agar 

dapat terbaca dengan jelas suatu rangkaian prosedur yang runtut. Berikut adalah 

adalah simbol-simbol standar bagan alir data yang digunakan untuk pembuatan 

suatu proses akuntansi: 

 Dokumen. Digunakan untuk 

menggambarkan semua jenis 

dokumen 

 Dokumen dan tembusannya. 

Digunakan untuk menggambarkan 

dokumen asli dan tembusannya. 

Nomer lembar dokumen 

dicanrumkan di sudut kanan atas. 

 

 

Berbagai dokumen. 

menggambarkan berbagai jenis 

dokumen yang digabungkan bersama 

di dalam satu paket 

 Penghubung pada halaman yang 

sama. menggambarkan bagan alir, 

arus dokumen dibuat mengalir dari 

atas ke bawah dan dari kiri ke kanan 

2 

    1 

Faktur 

Surat       3 

Masuk SOP        2 

Faktur      1 

Penjualan 
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 Akhir arus dokumen dan 

mengarahkan pembaca ke simbol 

penghubung halaman yang sama 

bernomor seperti yang tercantum di 

dalam simbol tersebut 

 Awal arus dokumen yang berasal 

dari simbol penghubung halaman 

yang sama, yang bernomor seperti 

yang tercantum di dalam simbol 

tersebut 

 Penghubung pada halaman yang 

berbeda (off page connector). 

menggambarkan bagan alir suatu 

sistem akuntansi yang diperlukan 

lebih dari satu halaman 

 
Kegiatan manual. menggambarkan 

kegiatan manual, seperti menerima 

order pembelian 

 
Keterangan, komentar. untuk 

menambahkan keterangan penjelas 

 Arsip sementara. tempat 

penyimpanan dokumen sementara. 

Urutan pengarsipan sesuai: A(abjad), 

N(nomer urut), T(tanggal) 

 Arsip permanen. tempat 

penyimpanan dokumen permanen 

1 

1 
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 On-line computer process. 

menggambarkan pengolahan data 

dengan computer 

 Keying (typing, verifying). 

menggambarkan pemasukan data ke 

dalam komputer melalui on-line 

computer 

 Mulai atau berakhir (terminal). 

menggambarkan awal dan akhir 

suatu sistem akuntansi 

 Catatan. Mencatat data yang 

direkam sebelumnya di dalam 

dokumen atau formulir. Seperti 

jurnal, buku besar dan buku 

pembantu 

 

 Ya 

 

 

          Tidak 

Keputusan. Menggambarkan 

keputusan yang harus dibuat dalam 

proses pengelola data 

 Garis alir (flowline). 

Menggambarkan arah proses 

pengolahan data. 

 On-line storage. Menggambarkan 

arsip computer yang berbentuk on-

line (di dalam memori computer) 

 

Tabel 2.1 Simbol Bagan Alir Dokumen 

Sumber: Mulyadi (2016: 47-49) 
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Tujuan umum penyusunan sistem akuntansi menurut Mulyadi (2016:15) : 

1. Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru. Dalam 

perusahaan yang baru berjalan sangat dibutuhkan pengembangan sistem 

akuntansi. Pada perusahaan dibidang dagang, jasa, manufaktur sangat 

memerlukan pengembangan sistem akuntansi lengkap, hal ini berguna agar 

kegiatan perusahaan berjalan dengan lancar. 

2.  Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada. 

Seringkali sistem akuntansi yang berlaku tidak dapat memenuhi kebutuhan 

manajemen, mutu, ketepatan penyajian, dan struktur informasi yang terdapat 

dalam laporan. Hal ini disebabkan oleh perkembangan usaha perusahaan, 

sehingga dengan sendirinya menuntut sistem akuntansi untuk bisa 

menghasilkan laporan dengan mutu informasi yang lebih baik dan tepat 

dalam penyajiannya, dengan struktur informasi yang sesuai dengan tuntutan 

kebutuhan perusahaan. 

3. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern. 

Akuntansi merupakan pertanggungjawaban kekayaan suatu perusahaan atau 

organisasi. Dalam hal pengembangan sistem akuntansi selalu digunakan 

untuk memperbaiki perlindungan terhadap kekayaan perusahaan, sehingga 

pertanggungjawaban terhadap penggunaan kekayaan organisasi dapat 

dilaksanakan dengan baik. 

4. Untuk melengkapi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan akuntansi. 

Dalam hal ini informasi dapat dijadikan sebagai barang ekonomi yang 

mempunyai banyak manfaat, karena untuk memperolehnya diperlukan 

pengorbanan sumber ekonomi lainnya. Jika pengorbanan untuk memperoleh 

informasi keuangan diperhitungkan lebih besar dari manfaatnya, maka 

sistem yang sudah ada perlu dirancang kembali untuk mengurangi 

pengorbanan sumber daya bagi penyedia informasi tersebut. 

Berdasarkan tujuan sistem akuntansi yang telah dikemukakan diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa tujuan sistem akuntansi adalah untuk menyediakan 

informasi bagi perusahaan sehingga perusahaan dapat memperbaiki informasi 
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yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada apakah sesuai atau belum dengan 

sistem pengendalian intern yang baik. 

 

2.3  Sistem Informasi Akuntansi  

 Suatu perusahaan besar atau kecil memerlukan suatu sistem yang 

memungkinkan pengumpulan dan pengorganisasian data-data pengolahan data 

untuk menjadi informasi, dan penyajian laporan. Dalam bidang akuntansi, sistem 

tersebut disebut sebagai Sistem Informasi Akuntansi (SIA). Sistem informasi 

akuntansi dapat berbentuk pencatatan manual atau semi manual dengan 

menggunakan program komputer. Martani dkk (2012:60) 

Sistem informasi akuntansi merupakan suatu sistem yang mengumpulkan, 

mencatat,  menyimpan  dan  mengolah  data  untuk  menghasilkan  informasi  

bagi pengambil keputusan. Sistem informasi akuntansi ini meliputi orang, 

prosedur dan instruksi,   data,   perangkat   lunak,   infrastruktur   teknologi   

informasi,   serta pengendalian internal dan ukuran keamanan menurut Romney 

dkk (2015:10) 

Ada   enam   komponen   dari   Sistem   Informasi, yaitu : 

1. Orang yang menggunakan sistem 

2. Prosedur dan instruksi yang digunakan untuk mengumpulkan, 

memproses, dan menyimpan data 

3. Data mengenai organisasi dan aktivitas bisnisnya 

4. Perangkat lunak yang digunakan untuk mengolah data 

5. Infrastruktur teknologi informasi, meliputi komputer, perangkat periferal, 

dan perangkat jaringan komunikasi yang digunakan dalam sistem informasi 

akuntansi 

6. Pengendalian  internal  dan  pengukuran  keamanan  yang  menyimpan  

data sistem informasi akuntansi. 

Enam komponen tersebut memungkinkan sistem informasi akuntansi 

untuk memenuhi tiga fungsi bisnis penting sebagai berikut : 

1. Mengumpulkan dan menyimpan data mengenai aktivitas, sumber daya, 

dan personel organisasi. Organisasi memiliki sejumlah proses bisnis, 
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seperti melakukan penjualan atau membeli bahan baku, yang sering 

diulang. 

2. Mengubah data menjadi informasi sehingga manajemen dapat 

merencanakan, mengeksekusi, mengendalikan dan mengevaluasi aktivitas, 

sumber daya, dan personel. 

3. Memberikan pengendalian yang memadai untuk mengamankan aset dan 

data organisasi. 

 

2.4  Akuntansi 

2.4.1 Pengertian Akuntansi 

 Menurut Rudianto (2012:16), akuntansi adalah aktivitas pengumpulan, 

menganalisis, menyajikan dalam bentuk angka, mengklasifikasi, mencatat, 

meringkas dan melaporkan aktivitas dan transaksi perusahaan dalam bentuk 

informasi keuangan. Albertus (2013:6) mendefinisikan Akuntansi sebagai suatu 

displin ilmu dan atau aktifitas jasa yang memberikan informasi yang dibutuhkan 

guna menyelesaikan kegiatan secara efesien dan menilai kembali kegiatan yang 

telah terjadi dari sebuah entitas atau transaksi yang terkait dengan aktifitas 

finansial. Proses akuntansi meliputi kegiatan mengidentifikasi, mencatat, dan 

menafsirkan, mengomunikasikan peristiwa ekonomi dari sebuah organisasi 

kepada para pemakai informasi. Proses akuntansi menghasilkan informasi 

keuangan. Semua proses tersebut diselenggarakan secara tertulis dan berdasarkan 

bukti transaksi yang juga harus tertulis. 

Kesimpulan dari definisi diatas yaitu, akuntansi merupakan proses 

mengidentifikasikan, mengukur, dan melaporkan informasi ekonomi, untuk 

memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka 

yang menggunakan informasi tersebut. Sebagai sistem, akuntansi terdiri atas 

input yaitu transaksi proses yaitu kegiatan untuk merangkum transaksi, dan 

output berupa laporan keuangan.  

Akuntansi memegang peranan penting dalam entitas karena akuntansi 

adalah bahasa bisnis (business language). Akuntansi menghasilkan informasi 

yang menjelaskan kinerja keuangan entitas alam suatu priode tertentu dan kondisi 
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keuangan entitas pada tanggal tertentu. Informasi akuntansi tersebut digunakan 

oleh para pemakain agar dapat membantu membuat prediksi kinerja dimasa 

mendatang. Berdasarkan informasi tersebut berbagai pihak dapat mengambil 

keputusan terkait dengan entias. Martani dkk (2012:4) 

Akuntansi tidak hanya untuk entitas bisnis tetapi semua entitas memerlukan 

akuntansi, karena setiap entitas pelu untuk melaporan kondisi keuangan dan 

kinerjanya dari aspek keuangan. Entitas pemerintah memerlukan akuntansi untuk 

memberikan informasi kepada masyarakat kekayaan pemerintah yang akan 

digunakan untuk penyelenggaraan pelyanan pemerintah serta akuntabilitas 

keuangan suatu unit pemerintah. Martani dkk (2012:4) 

Berdasarkan pengertian diatas, pengertian akuntansi terdir atas empat hal 

penting, adalah sebagai berikut. 

1. Input (masukan) akuntansi adalah transaksi, yaitu peristiwa bisnis yang 

bersifat keuangan. Suatu transaksi dapat dicatat dan dibukukan ketika ada 

bukti yang menyertainya. Tanpa ada bukti yang auntentik, maka suatu 

transaksi tidak dapat dicatat dan dibukukan oleh akuntansi. 

2. Proses, merupakan serangkaian kegiatan untuk merangkum transaksi 

menjadi laporan. Kegiatan itu terdiri dari proses indetifikasi apakah 

kejadian merupakan transaksi, pencatatan transaksi, penggolongan 

transaksi, dan pengistikharan transaksi menjadi laporan keuangan. Kejadian 

dalam suatu entitas harus diindetifikasi apakah merupakan transaksi atau 

bukan, jika kejadian tersebut transaksi, maka perlu diindefikasi pengaruh 

transaksi tersebut terhadap posisi keuangan. Setelah diindetifikasi, transaksi 

tersebut dicatat dalam jurnal. Jurnal adalah suatu pernyataan yang 

menunjukkan apa yang didebit dan dikredit  serta jumlahnya. Transaksi 

setelah dijurnal kemudian digolongkan sesuai dengan jenis akun, dalam 

akuntansi proses ini di sebut dengan posting. Setiap akhir priode pelaporan, 

catatan dalam jurnal yang telah diposting dalam akun akan diringkaskan 

dalam bentuk laporan keuangan. Pada saat laporan keuangan tersebut 

disusun, basis yang digunakan untuk mencatat adalah basis akrual sehingga 

perlu jurnal penyesuaian pada akhir priode pelaporan. 
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3. Output (keluaran) akuntansi adalah informasi keuangan dalam bentuk 

laporan keuangan. Laporan keuangan yang dihasilkan dari proses akuntansi 

menurut Standar Akuntansi Keuangan adalah laporan posisi keuangan, 

laporan laba rugi komprehensif, laporan perubahan ekuitas, laporan arus 

kas, dan catatan atas laporan keuangan. Kelima perubahan tersebut pada 

saat disusun, disajikan, dan pengungkapannya harus sesuai dengan standar 

akuntansi yang digunakan. 

 

Jika dilihat pada penjelasan bagian sebelumnya, tampak bahwa akuntansi 

merupakan sebuah proses yang dilakukan secara logis dan sistematis. Secara 

garis besar, ada lima tahap proses akuntansi. Tahap ini harus dilakukan secara 

urut, tidak bisa melompat atau bahkan dipilih mana tahapan termuda lebih 

dahulu. Tahapan-tahapan itu antara lain pengumpulan dan analisa bukti transaksi. 

Tahapan kedua peerhitungan bukti transaksi. Tahapan ketiga dengan mencatat 

transaksi. Tahapan keempat dengan menggolongkan transaksi ke dalam akun 

yang sesuai. Tahap kelima dengan menyusun laporan keuangan. Jika perusahaan 

menggunakan perangkat lunak (software) akuntansi, maka proses penggolongan 

atau klasifikasi di tahap empat secara otomatis sudah dilakukan saat proses di 

tahap tiga berupa pencatatan selesai dijalankan. Albertus (2013:19) 

 

2.4.2 Akuntansi Keuangan Daerah 

 Menurut Pasal 232 ayat (3) Pemendagri Nomor 13 Tahun 2006, sistem 

akuntansi keuangan daerah merupakan serangkaian prosedur mulai dari proses 

pengumpulan data, pencatatan, penggolongan dan peringkasan atas transaksi 

dan/atau kejadian keuangan serta pelaporan keuangan dalam rangka 

pertanggungjawaban pelaksanaan APBD yang dapat dilakukan secara manual 

atau menggunakan aplikasi komputer”. Dalam konteks akuntansi keuangan 

daerah terdapat sistem akuntansi keuangan daerah. Berdasarkan pemendagri 64 

tahun 2013, SAPD (Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah) terdiri atas: (1) sistem 

akuntansi Pejabat Pengelola Keuangan Daerah (PPKD), dan (2) sistem akuntansi 

Satuan Kerja Prangkat Daerah (SKPD). PPKD adalah Satuan Kerja Pengelola 
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Keuangan Daerah (SKPKD) yang mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan 

APBD  dan bertindak sebagai bendahara umum daerah. SKPD adalah perangkat 

daerah pada pemerintah daerah selaku pengguna anggaran/pengguna barang. 

 Dalam sistem akuntansi keuangan daerah, contoh input-nya adalah bukti 

memorial, Surat Tanda Setoran, atau Surat Perintan Pencairan Dana Langsung 

(SP2D-LS). Sementara contoh output-nya adalah Laporan Realisasi Anggaran, 

Laporan Perubahan SAL, Neraca, Laporan Oprasional, Laporan Perubahan 

Ekuitas, Laporan Arus Kas, dab Catatan Atas Laporan Keuangan (PP No.71 

Tahun 2010 tentang keraangka Koseptual Akuntansi Pemerintah, paragraph 28). 

Ilustrasi sisten akuntansi keuangan daerah dapat dilihat pada Gambar 2.1 

 

Gambar 2.1 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Sistem Akuntansi Keuangan Daerah 

Sumber : Pemendagri No.13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelola Keuangan 

Daerah. Erlina dkk (2015:6) 
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2.5 Laporan keuangan  

  Laporan keuangan menurut Erlina dkk (2015:19) adalah produk akhir dari 

proses akuntansi yang telah dilakukan. Setelah transaksi dicatat dan dirangkum, 

laporan kemudian disiapkan bagi para pengguna. Laporan akuntansi yang 

menyediakan informasi ini disebut laporan keuangan (financial statements). Pada 

umumnya laporan keuangan itu terdiri dari neraca dan perhitungan laba-rugi serta 

laporan perubahan ekuitas. Neraca menunjukkan/menggambarkan jumlah aset, 

kewajiban dan ekuitas dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu. Sedangkan 

perhitungan (laporan) laba-rugi memperlihatkan hasil-hasil yang telah dicapai 

oleh perusahaan serta beban yang terjadi selama periode tertentu, dan laporan 

perubahan ekuitas menunjukkan sumber dan penggunaan atau alasan-alasan yang 

menyebabkan perubahan ekuitas perusahaan”.  

 Menurut PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) 1 suatu entitas 

menerbitkan minimal lima jenis laporan keuangan, yaitu : 

1. Laporan Posisi Keuangan (Neraca); 

2. Laporan Laba Rugi; 

3. Lapora Perubahan Ekuitas; 

4. Laporan Arus Kas; 

5. Catatan Atas Laporan Keuangan. 

Laporan posisi keuangan (Neraca), yang sering kali disebut sebagai potret 

perusahaan, merupakan laporan akuntansi yang menunjukkan posisi asset, 

liabilitas, dan ekuitas pada akhir suatu priode. Laporan laba rugi komprehenshif 

terdiri dari dua bagian besar, yaitu laba rugi bersih (income statement) yang secara 

tradisional merupakan laporan laba rugi dan pendapatan komprehenshif lain. 

Laporan laba rugi komprehenshif adalah laporan akuntansi yang menunjukkan 

kinerja oprasional perusahaan selama satu priode, yaitu laba (rugi) neto saat 

pendapatan (beban) melebihi beban (pendapatan). Dua laporan berikutnya 

menyajikan informasi yang mendetail dari dua akun neraca, yaitu ekuitas dalam 

satu priode, laporan perubahan ekuitas menunjukkan detail perubahan yang 

terjadi, seperti setoran modal atau perolehan laba neto. Laporan berikutnya, yaitu 
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laporan arus kas, memperhatikan sumber arus kas masuk dan penggunaan arus kas 

keluar perusahaan, yang terpusat pada tiga aktivitas utama perusahaan, yaitu 

oprasional, investasi, dan pendanaan. Terakhir catatan atas laporan keuangan 

merupakan pengungkapan (disclosure), baik yang bersifat keuangan maupun 

nonkeuangan, dari akun-akun yang dilaporkan atau peristiwa yang dihadapi oleh 

peristiwa yang dapat mempengaruhi posisi dan kinerja keuangan perusahaan, 

sehingga sering kali ditekankan bahwa catatan atas laporan keuangan merupakan 

bagian yang tak terpisah dari lporan keuangan secara keseluruhan. Martani dkk 

(2012:10) 

 Laporan keuangan (Financial Statement) merupakan ikhtisar mengenai 

keadaan keuangan suatu perusahaan pada satu saat tertentu. Anilisis laporan 

keuangan merupakan analisis mengenai kondisi keuangan  suatu perusahaan yang 

melibatkan neraca dan laba-rugi. Pertama, Neraca (balance sheet) merupakan 

laporan yang menggambarkan jumlah kekayaan (harta), kewajiban (hutang) dan 

modal dari suatu entitas pada saat tertentu. Neraca biasanya disusun pada akhir 

tahun (31 Desember). Kekayaan atau harta disajikan pada sisi aktiva, sedangkan 

kewajiban atau hutang dan modal sendiri disajikan di sisi pasiva. Dengan 

demikian dalam neraca dapat dilihat bahwa: 

    

 

Sumber : Agus dan Martono (2012:52) 

 

 Kedua, laporan laba-rugi (income statement) merupakan laporan yang 

menggambarkan jumlah penghasilan atau pendapatan dan biaya dari suatu entitas 

pada priode tertentu. Sebagaimana halnya neraca, laporan laba rugi biasanya juga 

disusun akhir tahun (31 Desember). Dalam laporan ini disusun penghasilan dan 

biaya yang terjadi selama satu tahun, yaitu mulai tanggal 1 Januari – 31 Desember 

tahun yang bersangkutan. Dari laporan laba-rugi ini akan diperoleh laba atau rugi 

perusahaan. Apabila penghasilan lebih besar dari biaya yang akan terjadi laba, 

sedangkan jika penghasilan lebih kecil dari biaya maka perusahaan mengalami 

Kekayaan = Hutang + Modal Sendiri 
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kerugian. Oleh karena itu, apabila neraca menunjukkan posisi keuangan pada saat 

tertentu. Dengan demikian laporan laba-rugi dapat diformulasikan bahwa : 

 

 

Sumber : Agus dan Martono (2012:52) 

 

 Dari laporan keuangan neraca dan laba-rigi dapat dihasilkan beberapa 

laporan yaitu laporan laba ditahan, laporan sumber dan penggunaan dana, dan 

laporan aliran kas. 

 

2.5.1 Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

 Laporan Keuangan yang disusun harus memenuhi prinsip-prinsip yang 

dinyatakan dalam PP No. 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah. 

Laporan keuangan SKPD (Satuan Kerja Perangkat Daerah) adalah suatu hasil dari 

proses pengidetifikasian, pengukuran, pencatatan dari transaksi ekonomi 

(keuangan) dari entitas akuntansi yang ada dalam suatu pemerintah daerah yang 

dijadikan sebagai informasi dalam rangka pertanggungjawaban pengelolaan 

entitas akuntansi dan pengambilan keputusan ekonomi oleh pihak-pihak yang 

memerlukannya. Pada dasarnya transaksi ekonomi adalah aktivitas yang 

berhubungan dengan uang. Erlina dkk (2015:19) 

 Pembuatan laporan keuangan dilakukan oleh masing-masing satuan kerja 

perangkat daerah (SKPD). Laporan keuangan tersebut akan dikonsolidasikan oleh 

entitas pelaporan dalam hal ini disebut sebagai satuan kerja pengelola keuangan 

daerah (SKPKD) menjadi laporan keuangan pemerintah provensi/kota. Sesuai 

PSAP No. 1 Paragraf 14, komponen-komponen yang terdapat dalam satu set 

laporan keuangan terdiri dari laporan pelaksanaan anggaran (Budgetary reports) 

dan laporan keuangan. Anggaran sendiri menurut Ratmono dan Mahfud (2015:18) 

merupakan instrumen penting bagi pemerintah yaitu sebagai alat pernyataan 

kebijakan publik, target fisikal, dan pengendalian. Oleh karena itu, laporan 

Laba = Penghasilan - Biaya 
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pelaksanaan anggaran merupakan laporan keuangan penting untuk transparasi dari 

akuntabilitas pelaksaan pemerintah.  

   

2.5.2 Tujuan Laporan Keuangan 

 Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia tujuan laporan keuangan adalah 

menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta 

perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar 

pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Sedangkan menurut Abdul 

Hafiz (2014:11) Laporan keuangan disusun untuk menyediakan informasi yang 

relevan mengenai posisi keuangan dan seluruh transaksi yang dilakukan oleh 

suatu entitas pelaporan selama satu priode pelaporan. Laporan keuangan terutama 

digunakan untuk mengetahui nilai sumber daya ekonomi yang dimanfaatkan 

untuk melaksanakan kegiatan oprasional pemerintahan, menilai kondisi keuangan, 

mengevauasi efektivitas dan efesiensi suatu entitas pelaporan, dan membantu 

menentukan ketaatannya terhadap peraturan perundang-undangan.  

Tujuan umum laporan keuangan menurut Ratmono dan Mahfud (2015:13) 

adalah menyajikan informasi mengenai posisi keuangan, realisasi anggaran arus 

kas, hasil oprasi, dan perubahan ekuitas suatu entitas pelaporan yang bermanfaat 

bagi para pengguna dalam membuat dan mengevaluasi keputusan mengenai 

alokasi sumber daya. Tujuan laporan keuangan pemerintah dijelaskan dalam 

Kerangka Konseptual PP No.71 Tahun 2010 Paragraf 26 bahwa pelaporan 

keuangan pemerintah seharusnya menyajikan informasi yang bermanfaat bagi 

para pengguna dalam menilai akuntabilitas dan membuat keputusan ekonomi, 

politik maupun sosial, dengan: 

a. Menyediakan informasi tentang sumber, alokasi, dan penggunaan sumber 

daya keuangan. 

b. Menyediakan informasi mengenai kecukupan penerimaan priode berjalan 

untuk membiayai seluruh pengeluaran. 

c. Menyediakan informasi mengenai jumlah sumber daya ekonomi yang 

digunakan dalam entitas pelaporan serta hasil-hasil yang telah dicapai. 
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d. Menyediakan informasi mengenai entitas ekonomi pelaporan mendanai 

suatu kegiatan dan mencukupi kebutuhan kasnya. 

e. Menyediakan informasi mengenai posisi keuangan dan kondisi entitas 

pelaporan berkaitan dengan sumber-sumber penerimaannya, baik jangka 

pendek maupun jangka panjang, termasuk dari pungutan pajak dan 

pinjaman. 

f. Menyediakan informasi mengenai perubahan posisi keuanagn entitas 

pelaporan, apakah mengalami kenaikan atau penurunan sebagai akibat 

kegiatan yang dilakukan selama priode pelaporan. 

Keguanaan laporan keuangan berkurang bilamana laporan tidak tersedia 

bagi pengguna dalam suatu periode tertentu setelah tanggal pelaporan. Kinerja 

keuangan suatu perusahaan sangat bermanfaat bagi berbagai pihak (stakeholders) 

seperti investor, kreditur, analis, konsultan keuangan, pemerintah, dan pihak 

manajemen sendiri. Laporan keuangan yang baik dan akurat dapat menyediakan 

informasi yang berguna antara lain dalam : 

1) Pengambilan keputusan investasi  

2) Keputusan pemberian kredit 

3) Penilaian aliran kas 

4) Penilaian sumber-sumber ekonomi 

5) Melakukan klaim terhadap sumber-sumber dana  

6) Menganalisis perubahan-perubahan yang terjadi terhadap sumber-sumber 

dana. 

7) Menganalisis penggunaan dana. 

Selain itu laporan keuangan yang baik dapat menyediakan informasi posisi 

keuangan dan kinerja keuangan masa lalu, masa sekarang, dan meramalkan posisi 

dan kinerja keangan dimasa yang akan datang. 

 

2.5.3 Jenis Laporan Keuangan  

Jenis laporan keuangan pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Banyuwangi ada lima macam, antara lain : 
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a. Laporan Realisasi Anggaran  

  Laporan realisasi anggaran menjelaskan semua pengeluaran dalam satu 

periode, jika pengeluaran tidak sesuai dengan anggaran yang ditetapkan 

(kurang/lebih) maka akan dijelaskan dicatatan atas laporan keuangan. 

b. Laporan Oprasional 

  Laporan oprasional menyajikan ikhtisar sumber daya ekonomi yang 

menambah ekuitas dan penggunaannya dikelola oleh pemerintah atau daerah 

untuk kegiatan penyelenggaraan dalam satu priode pelaporan. 

c. Laporan Perubahan Ekuitas 

  Laporan perubahan ekuitas merupakan salah satu dari laporan keuangan 

yang harus dibuat dan menggambarkan peningkatan atau penurunan aktiva bersih 

atau kekayaan selama periode yang bersangkutan berdasarkan prinsip pengukuran 

tertentu. 

d. Neraca 

  Neraca merupakan bagian dari laporan keuangan suatu perusahaan yang 

dihasilkan pada suatu priode akuntansi yang menunjukkan posisi keuangan 

perusahaan pada akhir priode tersebut. Neraca minimal mencakup pos-pos 

berikut: kas dan setara kas, piutang usaha dan piutang lainnya; persediaan; 

properti investasi; aset tetap; aset tidak berwujud;  utang usaha dan utang lainnya; 

aset dan kewajiban pajak; kewajiban diestimasi; ekuitas.  

e. Catatan atas laporan keuangan  

  Berisi ringkasan kebijakan akuntansi yang segnifikan dan informasi 

penjelasan lainnya. Catatan atas laporan keuangan memberikan penjelasan naratif 

atau rincian jumlah yang disajikan dalam laporan keuangan. 
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BAB 3. GAMBARAN UMUM OBYEK PRAKTEK KERJA NYATA 

 

3.1 Latar Belakang Sejarah (Historical Back Ground)    

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Banyuwangi telah 

ada sejak adanya otonomi daerah Pemerintah Kabupaten Banyuwangi yang dulu 

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil, dan dengan seiring perjalanan waktu 

mengalami beberapa perubahan nama/ nomenklatur, dan dengan diberlakukannya 

UU No. 23 tahun 2006 tentang Adminitrasi Kependudukan, maka selanjutnya 

Pemerintah Kabupaten Banyuwangi berdasarkan Perda No.2 Tahun 2008 tgl. 31 

Desember 2008 tentang Organisasi Perangkat Daerah dan dengan di terbitkannya 

Perbup No.12 tahun 2009 tentang rincian tugas, fungsi dan tata kerja Dispenduk 

dan Catatan Sipil yang kemudian dengan di terbitkannya kembali Perda No. 6 

tahun 2011 tentang OPD SKPD (Organisasi Prangkat Daerah Satuan Kerja 

Perangkat Daerah) Kabupaten Banyuwangi bahwa Dispenduk dan Catatan Sipil 

mengalami perubahan nomenklatur dari Catatan Sipil menjadi Pencatatan Sipil, 

yang bunyi lengkapnya Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Banyuwangi. (sebagaimana Perbub No.40 Tahun 2011 Tgl. 28 Agustus 2011 

tentang Rincian Tugas, Fungsi dan Tata kerja SKPD) 

Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil secara geografi terletak di 

Kecamatan Banyuwangi, Kecamatan yang paling dekat dengan Ibu Kota 

Kabupaten. Lebih tepatnya Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Banyuwangi terletak di Jalan Letkol Istiqlah No. 68, Kecamatan Banyuwangi, 

Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur 68415, telp/fax 0333 424234, berdiri di 

lahan tanah pekarangan milik Pemerintah Kabupaten Banyuwangi seluas 3770 

m2, Status tanah hak milik Negara. 
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3.2 Struktur Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2016 tentang pembentukan 

dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Banyuwangi ( OPD ) tanggal 15 

Agustus 2016 sesuai peraturan yang baru Struktur Organisasi Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil ada perubahan dan masuk Dinas Tipe A 

dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang dalam menjalankan tugasnya berada 

dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah 

Kabupaten Banyuwangi. 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil sesuai Peraturan Daerah Nomor 

8 tahun 2016 merupakan unsur pelaksana pemerintah Kabupaten Banyuwangi 

dibidang Kependudukan dan Pencatatan Sipil. Agenda pembangunan penting di 

Kabupaten Banyuwangi adalah “mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik 

dan bersih (Good and Clean Governance) serta pelayanan publik yang 

berkualitas berbasis teknologi informasi”. Dan dukungan kinerja pemerintahan 

terangkum dalam indikator-indikator urusan kependudukan dan pencatatan sipil.  

Struktur organisasi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Banyuwangi adalah sebagai berikut : 

1. Kepala Dinas. 

2. Sekretaris yang membawahi: 

a. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian. 

b. Sub Bagian Keuangan. 

c. Sub Bagian Perencanaan. 

3. Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk yang membawahi: 

a. Seksi Identitas Penduduk. 

b. Seksi Pindah Datang dan Pendataan Penduduk. 

4. Bidang Pengelolaan Informasi Administrasi Kependudukan  

yang membawahi: 

a. Seksi Sistem Informasi Administrasi Kependudukan. 

b. Seksi Pengolahan dan Penyajian Data Kependudukan. 
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5. Bidang Pencatatan Sipil yang membawahi: 

a. Seksi Kelahiran dan Kematian. 

a. Seksi Perkawinan, Perceraian, Perubahan Status Anak dan 

Pewarganegaraan. 

6. Bidang Pemanfaantan Data dan Inovasi Pelayanan yang membawai: 

a. Seksi Kerjasama dan Inovasi Pelayanan. 

b. Seksi Pemanfaatan Data dan Dokumen Kependudukan. 

Sedangkan Bagan Struktur Organisasi Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten Banyuwangi sebagaimana termuat dalam Peraturan Daerah 

Kabupaten Banyuwangi  Perda No. 6 Tahun 2011 mengalami perubahan 

Peraturan Daerah Kabupaten Banyuwangi Nomor 8 tahun 2016 tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Banyuwangi tanggal 15 

Agustus 2016 sebagai berikut : 
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3.3  Kegiatan Pokok 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil mempunyai tugas pokok, 

melaksanakan urusan pemerintahan daerah dibidang Kependudukan dan salah 

satu agenda penting pembangunan di Kabupaten Banyuwangi adalah mewujudkan 

tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih (Good and Clean Governance) 

serta layanan publik yang berkualitas berbasis Teknologi Informasi. 

Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud, Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil menyelenggarakan Fungsi: 

a. Perumusan kebijakan teknis kependudukan dan pencatatan sipil; 

b. Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan dan Pelayanan Umum dibidang 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil; 

c. Pembinaan dan Pelaksanaan tugas dibidang Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil; 

d. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. 

 

1. Kepala Dinas 

a. Menyusun rencana program dan kegiatan di bidang kependudukan dan 

pencatatan sipil; 

b. Melaksanakan program dan kegiatan di bidang kependudukan dan 

pencatatan sipil; 

c. Mengkoordinasikan pelaksanaan program dan kegiatan di bidang 

kependudukan dan pencatatan sipil; 

d. Melaksanakan pengendalian terhadap pelaksanaan program dan kegiatan 

di bidang kependudukan dan pencatatan sipil; 

e. Melaksanakan pembinaan pegawai di lingkungan Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil; 

f. Melaksanakan pembinaan teknis dan administrative pada unit pelaksana 

teknis Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil; 

g. Memonitor serta mengevaluasi pelaksanaan tugas bawahan agar sasaran 

dapat dicapai sesuai dengan program kerja dan ketentuan yang berlaku; 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


31 

 

  

 

h. Menilai prestasi bawahan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengembangan karier; 

i. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas 

dan fungsinya; 

j. Menyampaikan laporan hasil evaluasi, saran dan pertimbangan di bidang 

tugas dan fungsinya kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. 

Tugas dan fungsi Pejabat 1 Level dibawah Kepala Dinas: 

a) Sekretariat sebagaimana dimaksud dalam pasal 4 ayat ( 2 ) dipimpin oleh 

Seorang Sekretaris yang dalam melaksanakan tugasnya berada dibawah 

dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas. 

b) Bidang sebagaimana dimaksud dalam pasal 4 ayat (3), (4), dan (5) 

dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang dalam melaksankan tugasnya 

berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas. 

 Pasal 7  

Sekretariat mempunyai tugas pokok menyelenggarakan urusan 

ketatausahaan, kepegawaian, keuangan, urusan umum rumah tangga, 

perencanaan, pelaporan kinerja dan pelayanan administrasi kepada seluruh satuan 

organisasi dalam lingkungan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil. 

Untuk melaksanakan tugas sebgaimana dimaksut pada ayat (1), Sekretariat 

mempunyai fungsi : 

1) Penyelenggaraan dan pengkoordinasian penyusunan perencanaan program, 

kegiatan dan anggaran di lingkungan dinas; 

2) Pengelolaan dan pengadministrasian perlengkapan kantor, pemanfaatan dan 

perawatan inventaris kantor; 

3) Pelaksanaan pelayanan teknis administrasi kepala dinas dan semua unit 

organisasi di lingkungan Dinas; dan 

4) Penyelenggaraan urusan ketatausahaan, organisasi, hukum, rumah tangga, 

hubungan kerja di bidang administrasi dengan perangkat daerah lain dan 

hubungan masyarakat; dan 
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5) Pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, perbendaharaan, akuntansi, 

ganti rugi, tindak lanjut Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP), penyiapan 

bahan dan penyusunan Renstra, Renja/RKT, LPPD, laporan kinerja dinas  

dan surat menyurat; 

6) Pengkoordinasian penyusunan indikator kinerja utama (IKU) dinas; 

7) Pengkoordinasian penyusunan indikator kinerja individu (IKI); 

8) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala dinas sesuai 

dengan tugas dan fungsinya. 

2. Sekretaris 

a. Membantu Kepala dinas dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

bidangnya; 

b. Memimpin, membimbing, meneliti dan menilaihasil kerja bawahan; 

c. Menghimpun, mengkaji dan mempelajari peraturanperundang-undangan 

yang berkaitan denganbidang tugasnya; 

d. Menyusun rencana kerja sekretariat dinas sebagaipedoman pelaksanaan 

tugas; 

e. Melaksanakan urusan kepegawaian,perbendaharaan, akuntansi, ganti 

rugi, tindaklanjut Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP),perlengkapan, 

keuangan, surat menyurat danrumah tangga; 

f. Mengevaluasi pelaksanaan tugas danmenginventarisasi permasalahan 

sekretariat sertamencari alternatif pemecahannya; 

g. Mengkonsultasikan setiap kegiatan Sekretariatyang bersifat urgen kepada 

kepala dinas; 

h. Mengkoordinasikan sasaran penyusunan Perencanaan Strategis(Renstra) 

dinas; 

i. Mengkoordinasikan penyusunan Rencana Kinerja Tahunan (RKT), 

Rencana Kerja (Renja) tahunanserta kegiatan operasional dinas; 

j. Mengkoordinasikan penyusunan Penetapan Kinerja (Tapkin) dan 

penilaian/pengukuran kinerja Dinas/Individu; 

k. Mengkoordinasianpenyusunan indikator kinerja utama (IKU) dinas; 
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l. Mengkoordinasian penyusunan indikator kinerja individu (IKI); 

m. MengkoordinasikanpenyusunanLaporan Kinerja Instansi Pemerintah 

(LAKIP) dinas dan individu; 

n. Mengkoordinasikan dan memfasilitasi pengisianBlanko LHKPN dan 

LP2P dilingkungan dinas; 

o. Mengkoordinasikan, mengarahkan dan mengaturpenyusunan LKPJ 

Bupati dan LPPD setiap akhirtahun; 

p. Mengkoordinasikan, mengarahkan dan mengatur penyusunan LKPD 

setiap akhir tahun; 

q. Melaksanakan pembinaan dan penilaian kinerja serta perilaku kepada 

bawahan sesuai ketentuan untuk peningkatan prestasi kerja; 

r. Melaksanakan tugas kedinasan yang diberikanoleh atasan sesuai tugas 

dan fungsinya; dan 

s. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas/kegiatan kepada atasan. 

a) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian, mempunyai tugas; 

1) menyusun rencana program dan kegiatan Sub Bagian Umum dan 

Kepegawaian sesuai dengan rencana kerja dinas; 

2) melaksanakan pelayanan administrasi umum, urusan dalam, urusan surat-

menyurat, ketatalaksanaan dan kepegawaian;  

3) Melaksanakan pengisianBlanko LHKPN dan LP2P dilingkungan dinas; 

4) Melaksanakan penyusunan LKPD setiap akhir tahun; 

5) Melaksanakan pembinaan dan penilaian kinerja serta perilaku kepada 

bawahan sesuai ketentuan untuk peningkatan prestasi kerja; 

6) Melaksanakan tugas kedinasan yang diberikanoleh atasan sesuai tugas dan 

fungsinya; dan 

7) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas/kegiatan kepada atasan. 

 

b) Kepala Sub Bagian Keuangan, mempunyai tugas: 

1) menyusun rencana program dan kegiatan Sub Bagian Keuangan sesuai 

dengan rencana kerja dinas; 
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2) melaksanakan pengelolaan, pengadministrasian dan pembukuan keuangan 

dinas; 

3) menyusun laporan pertanggung jawaban atas pelaksanaan pengelolaan 

keuangan  dinas; 

4) Melaksanakan penyusunan RKA, DPA dan DPPA rencana kerja dinas; 

5) melaksanakan pembinaan dan penilaian kinerja serta perilaku kepada 

bawahan sesuai ketentuan untuk peningkatan prestasi kerja; 

6) melaksanakan tugas kedinasan yang diberikan oleh atasan sesuai tugas dan 

fungsinya; dan 

7) melaporkan hasil pelaksanaan tugas/kegiatan kepada atasan. 

c) Kepala Sub Bagian Perencanaan, mempunyai tugas: 

1) Menyusun rencana program kegiatan dan anggaran SUB bagian 

Perencanaan sesuai rencana kerja dinas;\ 

2) menghimpun bahan dalam rangka perencanaan program, kegiatan dan 

anggaran dinas; 

3) menghimpun, menganalisis, menyajikan dan memberikan informasi data 

kependudukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku; 

4) menyusun perencanaan strategis (Renstra) dinas; 

5) menyusun Rencana Kinerja Tahunan (RKT), Rencana Kerja (Renja) 

tahunan serta kegiatan operasional dinas; 

6) menyusun Penetapan Kinerja (Tapkin) dan penilaian/pengukuran kinerja; 

7) menyusun Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) dinas; 

8) menyusun Indikator Kinerja Utama (IKU) dinas; 

9) mengkoordinasikan dan menyusun Indikator Kinerja Individu (IKI) pegawai 

di lingkungan dinas; 

10) mengumpulkan data sebagai bahan penyusunan LKPJ Bupati dan LPPD 

setiap akhir tahun; 

11) menyusun laporan hasil evaluasi pelaksanaan program dalam rangka 

rencana tindak lanjut (RTL) perencanaan dan program kerja dinas; 

12) melaksanakan evaluasi pelaksanaan program dinas; 
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13) melaksanakan pembinaan dan penilaian kinerja serta perilaku kepada 

bawahan sesuai ketentuan untuk peningkatan prestasi kerja; 

14) melaksanakan tugas kedinasan yang diberikan oleh atasan sesuai tugas dan 

fungsinya; dan 

15) melaporkan hasil pelaksanaan tugas/kegiatan kepada atasan. 

3. Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk  

a. Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk, mempunyai tugas: 

1) Menyusun rencana program dan kegiatan Bidang Pelayanan Pendaftaran 

Penduduk sesuai dengan rencana Kerja Dinas; 

2) Melaksanakan pendataan penduduk dan pendataan keluarga; 

3) Melaksanakan pendataan perpindahan penduduk; 

4) Mengelola dan melaksanakan pelayanan administrasi kependudukan; 

5) Mengkoordinasikan bawahan agar terjalin kerjasama yang baik dan saling 

mendukung; 

6) Menilai hasil kerja bawahan untuk bahan pengembangan karier; 

7) Melaksanakan tugas kedinasan yang diberikan oleh atasan sesuai tugas 

pokok dan fungsinya; 

8) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas/kegiatan kepada atasan. 

b. Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk mempunyai fungsi: 

1) Penerbitan data penduduk dan data keluarga; 

2) Pendataan perpindahan penduduk; 

3) Pengelolaan dan pelayanan administrasi kependudukan; 

4) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

a) Seksi Identitas Penduduk, mempunyai tugas:  

1) Menyusun rencana program dan kegiatan Seksi Identitas Penduduk sesuai 

dengan rencana kerja Dinas; 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


36 

 

  

 

2) Menyusun petunjuk penyelenggaraan pendaftaran penduduk dan penerbitan 

data penduduk WNI maupun WNA; 

3) Melaksanakan pemeriksaan, penelitian berkas-berkas, pendaftaran 

pencatatan dan penerbitan data kependudukan WNI dan WNA; 

4) Melaksanakan pencatatan pendaftaran, pencatatan pemeriksaan penelitian 

berkas, perubahan status kewarganegaraan penduduk; 

5) Menyusun ketentuan dan memberikan petunjuk pembuatan kartu penduduk 

dan kartu keluarga; 

6) Melaksanakan penerbitan Kartu Keluarga (KK), Kartu Tanda Penduduk 

(KTP) dan KIA; 

7) Membantu pelaksanaan pemuktahiran database kependudukan melalui 

pengawasan/pemantauan terhadap penerbitan KK, KTP dan KIA; 

8) Menyiapkan bahan untuk penandatanganan dokumen kependudukan yang 

menyangkut penerbitan KK, KTP dan KIA; 

9) Mengkoordinasikan bawahan agar terjalin kerjasama yang baik dan saling 

mendukung; 

10) Menilai hasil kerja bawahan untuk bahan pengembangan karier; 

11) Melaksanakan tugas kedinasan yang diberikan oleh atasan sesuai tugas 

pokok dan fungsinya; 

12) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas/kegiatan kepada atasan. 

b) Seksi Pindah Datang dan Pendataan Penduduk, mempunyai tugas: 

1) Menyusun rencana program dan kegiatan Seksi Pindah Datang dan 

Pendataan Penduduk sesuai dengan rencana kerja Dinas;  

2) Melaksanakan Pendataan Penduduk; 

3) Melaksanakan penyimpanan dan perlindungan data pribadi penduduk dan 

dilarang menjadikan data penduduk sebagai bahan informasi publik; 

4) Menyusun ketentuan serta memberikan petunjuk pelaksanaan mutasi 

penduduk; 

5) Melaksanakan penerbitan surat keterangan pindah; 
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6) Membantu pelaksanaan pemuktahiran database kependudukan melalui 

pengawasan/pemantauan terhadap kepindahan penduduk; 

7) Menyiapkan bahan untuk penandatanganan dokumen mutasi penduduk; 

8) Melaksanakan perubahan data kependudukan; 

9) Melaksanakan pencatatan peristiwa penting data pribadi penduduk; 

10) Melaksanakan penyimpanan penting data pribadi penduduk  

11) Melaksanakan pendataan penduduk rentan administrasi kependudukan; 

12) Mengelola, memverifikasi dan memvalidasi data penduduk; 

13) Menyusun ketentuan serta memberikan petunjuk pelaksanaan data 

penduduk; 

14) Mengkoordinasikan bawahan agar terjalin kerjasama yang baik dan saling 

mendukung; 

15) Menilai hasil kerja bawahan untuk bahan pengembangan karier; 

16) Melaksanakan tugas kedinasan yang diberikan oleh atasan sesuai tugas 

pokok dan fungsinya; 

17) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas/kegiatan kepada atasan. 

4. Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil  

 

a. Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil Mempunyai Tugas Pokok Sebagai 

berikut : 

1) Melaksanakan pencatatan atas peristiwa penting yang dilaporkan oleh 

penduduk meliputi kelahiran, kematian, lahir mati, perkawinan, pembatan 

perkawinan, perceraian, pembatalan perceraian, pengangkatan anak, 

pengesahan anak, perubahan status kewarganegaraan dan peristiwa penting 

lainnya pada lainnya pada Register Akta Pencatatan Sipil: 

2) Menerbitkan Kutipan Akta Pencatatan Sipil; 

3) Membuat catatan pinggir pada Akta Pencatatan Sipil; 

4) Melaksanakan Penataan Penyimpanan dan Layanan Dokumen Catatan Sipil. 

b. Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil, mempunyai tugas: 
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1) Menyusun rencana program dan kegiatan bidang pelayanan pencatatan sipil 

sesuai dengan rencana kerja dinas; 

2) Melaksanakan program kegiatan bidang pelayanan pencatatan sipil; 

3) Melakukan Monitoring dan melaporkan pelaksanaan program kegiatan 

bidang pelayanan pencatatan sipil; 

4) Melakukan verifikasi dan validasi data atas peristiwa penting yang 

dilaporkan oleh penduduk meliputi kebenaran data kelahiran, kematian, 

lahir mati, perkawinan, perceraian, pengkuan anak, pengesahan anak, 

pengakatan anak, perubahan nama, perubahan status kewarganegaraan dan 

peristiwa penting lainnya; 

5) Melakukan pembuktian pencatatan kelahiran, kematian, lahir mati, 

perkawinan, perceraian, pengakuan anak, pengesahan anak, pengankatan 

anak, perubahan nama, perubahan status kewarganegaraan dari WNA ke 

WNI dan peristiwa penting lainnya; 

6) Melaksanakan pencatatan data peristiwa penting dalam register akta 

pencatatan sipil; 

7) Melaksanakan pernerbitan kutipan akta Pencatatan sipil; 

8) Membuat catatan pinggir pada akta Pencatatan Sipil; 

9) Melaksanakan Penataan Penyimpanan dan Layanan Dokumen Catatan Sipil; 

10) Mengkoordinasikan bahawan agar terjalin kerjasama yang baik dan saling 

mendukung; 

11) Menilai hasil kerja bawahan untuk bahan pengembangan karier; 

12) Melaksanakan tugas kedinasan yang diberikan oleh atasan sesuai dengan 

tugas dan fungsinya; 

13) Melaporkan hasil pelaksaan tugas/kegiatan kepada atasan. 

c. Bidang Pelayanan dan Pencatatan Sipil mempunyai Fungsi: 

1) Verifikasi dan validasi data atas peristiwa penting yang dilaporkan oleh 

penduduk meliputi kelahiran, lahir mati, kematian, perkawinan, pembatalan 

perkawinan, perceraian, pembatalan perceraian, pengangkatan anak, 
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pengakuan anak, pengesahan anak, perubahan nama, perubahan status 

warganegaraan dan peristiwa penting lainnya; 

2) Pembuktian pencatatan kelahiran, lahir mati, kematian, perkawinan, 

pembatalan perkawinan, perceraian, pembatalan perceraian, pengangkatan 

anak, pengakuan anak, pengesahan anak, perubahan nama, perubahan status 

kewarganegaraan dan peristiwa penting lainnya; 

3) Pencatatan data peristiwa penting dalam register akta pencatatan sipil; 

4) Penerbitan kutipan akta Pencatatan sipil; 

5) Pembuatan catatan pinggir Akta Pencatatan Sipil; 

6) Penataan Penyimpanan dan Layanan Dokumen Pencatatan Sipil; 

7) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh kepala Dinas sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

a) Seksi Kelahiran dan Kematian, mempunyai tugas: 

1) Menyusun rencana program dan kegiatan Seksi Kelahiran dan Kematian 

sesuai dengan rencana kerja bidang; 

2) Melaksanakan Verifikasi dan Validasi data Kelahiran Warga Negara 

Indonesia mulai usia 0 (nol) bulan sampai dengan 60 (enam puluh) hari, 60 

(enam puluh) hari sampai dengan 1 (satu) tahun dan melampau batas usia 1 

(satu) tahun keatas, lahir mati, kematian WNI dan WNA; 

3) Melakukan Pembuktian pencatatan data kelahiran, lahir mati, dan kematian; 

4) Melaksanakan pencatatan data dalam register akta kelahiran dan kematian; 

5) Melaksanakan penerbitan kutipan akta kelahiran dan kematian; 

6) Melaksanakan pencatatan dan pemberian surat keterangan laporan kelahiran 

di Luar Wilayah NKRI dan diatas Kapal Laut atau Pesawat Terbang; 

7) Melaksanakan pencatatan dan pemberian surat keterangan kelahiran,Surat 

Keterangan Lahir Mati, Keterangan kematian di Luar Negeri; 

8) Mengkoordinasikan bawahan agar terjalin kerjasama yang baik dan saling 

mendukung; 

9) Menilai hasil kerja bawahan untuk bahan pengembangan karier; 
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10) Melaksanakan tugas kedinasan yang diberikan oleh atasan sesuai dengan 

tugas dan fungsinya; 

11) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas/ kegiatan kepada atasan.  

b) Seksi Perkawinan, Peceraian, Perubahan Status Anak dan Pewarganegaraan, 

mempunyai tugas: 

1) Menyusun rencana program dan kegiatan Seksi Perkawinan, Perceraian, 

Perubahan Status Anak dan Pewarganegaraan sesuai dengan rencana kerja 

bidang; 

2) Menyusun, melaksanakan, evaluasi dan monitoring program kegiatan 

meliputi perkawinan, pembatalan perkawinan, perceraian, pembatalan 

perceraian; 

3) Menyusun, melaksanakan, evaluasi dan monitoring program kegiatan 

meliputi Pengangkatan anak, pengakuan anak, pengesahan anak, 

pewarganegaraan (WNI, WNA); 

4) Melaksanakan pencatatan dan pemberian surat keterangan Pewarganegaraan 

WNI atau WNA; 

5) Membuat catatan pinggir pada register pengangkatan anak dan pengesahan 

anak,pewarganegaraan (WNI, WNA); 

6) Melaksanakan pencatatan dan pemberian surat keterangan pengangkatan 

anak; 

7) Melaksanakan pencatatan dan pemberian surat keterangan Pewarganegaraan 

WNI atau WNA; 

8) Melaksanakan pencatatan dan pemberian surat keterangan pembatalan 

Pewarganegaraan WNI atau WNA; 

9) Melakukan Pembuktian pencatatan data pengangkatan anak, pengakuan 

anak, pengesahan anak, pewarganegaraan (WNI, WNA); 

10) Melaksanakan Verifikasi dan validasi data meliputi perkawinan, pembatalan 

perkawinan WNI dan WNA, perceraian WNI dan WNA, pembatalan 

perceraian; 

11) Melakukan Pembuktian pencatatan data perkawinan, pembatalan 

perkawinan, perceraian,pembatalan perceraian; 
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12) Melakasanakan pencatatan data dalam register akta Perkawinan, Perceraian; 

13) Melaksanakan penerbitan kutipan akta Perkawinan, Perceraian; 

14) Membuat catatan pinggir pada register perceraian; 

15) Melaksanakan pencatatan dan pemberian surat keterangan pembatalan 

perkawinan dan surat pembatalan perceraian;  

16) Melaksanakan pencatatan dan pemberian surat keterangan Perkawinan di 

Luar Wilayah NKRI dan Surat Keterangan Perceraian di Luar Wilayah 

NKRI; 

17) Melaksanakan penerbitan kembali akta-akta Pencatatn Sipil ke dua dan 

seterusnya; 

18) Mengkoordinasikan bawahan agar terjalin kerjasama yang baik dan saling 

mendukung. 

19) Menilai hasil kerja bawahan untuk bahan pengembangan karier 

20) Melaksanakan tugas kedinasan yang diberikan oleh atasan sesuai dengan 

tugas dan fungsinya 

21) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas/kegiatan kepada atasan. 

5. Bidang Pengolahan Informasi Administrasi Kependudukan 

a. Bidang Pengolahan Informasi Administrasi Kependudukan Mempunyai 

Tugas Pokok: 

1) mengelola Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK) dan 

melaksanakan Monitoring dan Evaluasi Data Kependudukan. 

b. Bidang Pengelolaan Informasi Administrasi Kependudukan, mempunyai 

tugas: 

1) Menyusun rencana program dan kegiatan Bidang Pengelolaan Informasi 

Administrasi Kependudukan sesuai dengan rencana kerja Dinas;  

2) Merencanakan, menghimpun dan mengolah data, serta penyusunan 

rancangan kebijakan pengelolaan informasi kependudukan sesuai dengan 

rencana kerja dinas; 

3) Mengelola Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK), dan 

Sentral Data Kependudukan; 
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4) Melaksanakan pengembangan sistem pelayanan informasi berbasis 

teknologi informasi; 

5) Melaksanakan pelayanan informasi kependudukan lewat fasilitasi, 

sosialisasi, bimbingan teknis, advokasi, supervisi dan konsultasi 

pengelolaan informasi Dinas; 

6) Melaksanakan koordinasi dan konsultasi terkait dengan layanan informasi 

kependudukan; 

7) Melaksanakan evaluasi dan penyusunan laporan; 

8) Mendokumentasikan dan melaksanakan penyajian data kependudukan; 

9) Mengkoordinasikan bawahan agar terjalin kerjasama yang baik dan saling 

mendukung; 

10) Menilai hasil kerja bawahan untuk bahan pengembangan karier; 

11) Melaksanakan tugas kedinasan yang diberikan oleh atasan sesuai tugas 

pokok dan fungsinya; 

12) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas/kegiatan kepada atasan. 

c. Bidang Pengelolahan Informasi Administrasi Kependudukan mempunyai 

fungsi: 

1) Pengelolaan data penduduk melalui Sistem Informasi Administrasi 

Kependudukan (SIAK) dengan memanfaatkan teknologi informasi; 

2) Penyampaian informasi, monitoring dan evaluasi data kependudukan; 

3) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

 

a) Seksi Sistem Informasi Administrasi Kependudukan, mempunyai tugas: 

1) Menyusun rencana program dan kegiatan Seksi Sistem Informasi 

Administrasi Kependudukan sesuai dengan rencana kerja dinas; 

2) Merencanakan dan menghimpun data serta menyusun rancangan kebijakan 

pengelolaan informasi administrasi kependudukan; 
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3) Melaksanakan pelayanan informasi kependudukan, lewat fasilitasi, 

sosialisasi, bimbingan teknis, advokasi, supervisi dan konsultasi 

pengelolaan informasi administrasi kependudukan; 

4) Melaksanakan koordinasi dan konsultasi terkait dengan layanan informasi 

administrasi kependudukan; 

5) Melaksanakan evaluasi dan penyusunan laporan; 

6) Melaksanakan pembangunan tempat perekaman data kependudukan di 

Kecamatan melalui Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK); 

7) Melaksanakan perekaman data hasil pelayanan pendaftaran penduduk dan 

pencatatan sipil serta pemutahiran data penduduk menggunakan sistem 

informasi administrasi kependudukan; 

8) Mengkoordinasikan bawahan agar terjalin kerjasama yang baik dan saling 

mendukung; 

9) Menilai hasil kerja bawahan untuk bahan pengembangan karier; 

10) Melaksanakan tugas kedinasan yang diberikan oleh atasan sesuai tugas 

pokok dan fungsinya; 

11) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas/kegiatan kepada atasan. 

b) Seksi Pengolahan dan Penyajian Data Kependudukan, mempunyai tugas: 

1) Menyusun rencana program dan kegiatan Seksi Pengolahan dan Penyajian 

Data Kependudukan sesuai dengan rencana kerja dinas; 

2) Mengelola sistem administrasi kependudukan dengan pola Sistem Informasi 

Administrasi Kependudukan (SIAK) terhadap perubahan status 

kependudukan melalui registrasi penduduk dan perkembangan penduduk 

yang meliputi Lahir, Mati, Pindah dan Datang (LAMPID); 

3) Mengumpulkan dan mengolah data kependudukan dan pencatatan sipil; 

4) Melaksanakan pengelolaan dan penyajian dan Pemanfaatan data penduduk 

menurut segmentasi sesuai kebutuhan; 

5) Melakukan Penyiapan bahan perencanaan, perumusan, kebijakan teknis, 

pembinaan dan koordinasi serta pelaksanaan pengelolahan dan penyajian 

dan Pemanfaatan data kependudukan; 
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6) Melaksanakan pembangunan dan pengembangan jaringan informasi dan 

komunikasi data; 

7) Melaksanakan penyesuaian data kependudukan dalam database; 

8) Memfasilitasi sosialisasi bimbingan teknis, advokasi, supervisi dan 

konsultasi sistem administrasi kependudukan dan pencatatan sipil; 

9) Mengumpulkan, melaksanakan pencatatan, mengolah dan menyiapkan data 

kependudukan melalui database kependudukan; 

10) Mendokumentasikan dan melaksanakan penyajian dan pemanfaatan data 

kependudukan serta membuat perkiraan perkembangan penduduk; 

11) Mengkoordinasikan bawahan agar terjalin kerjasama yang baik dan saling 

mendukung; 

12) Menilai hasil kerja bawahan untuk bahan pengembangan karier; 

13) Melaksanakan tugas kedinasan yang diberikan oleh atasan sesuai tugas 

pokok dan fungsinya; 

14) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas/kegiatan kepada atasan; 

6. Bidang Pemanfaatan Data dan Inovasi Pelayanan  

a. Bidang Pemanfaatan Data dan Inovasi Pelayanan Mempunyai Tugas 

Pokok: 

1) Melaksanakan Pengarsipan atas dokumen kependudukan; 

2) Mengembangkan inovasi - inovasi dalam pelayanan administrasi 

kependudukan; 

3) Melakukan kerjasama dengan organisasi kemasyarakatan dalam rangka 

tertib administrasi kependudukan; 

4) Melakukan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan analisis dampak 

kependudukan, serta penyerasian kebijakan kependudukan; 

5) Melaksanakan dan Menyusun grafik Data Kependudukan. 

b. Bidang Pemanfaatan dan Inovasi Pelayanan, mempunyai tugas: 

1) Menyususun rencana program dan kegiatan bidang pemanfaatan data dan 

inovasi pelayanan sesui rencana kerja dinas; 
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2) Pengawasan kebijakan pengendalian dan Pemanfaatan terhadap Penggunaan 

Data Base Kependudukan; 

3) Pengawasan kebijakan pengendalian kuantitas penduduk, pengembangan 

kualitas penduduk, pengarahan mobilitas/penataan persebaran penduduk, 

perlindungan; 

4) Melaksanakan dan Menyusun grafik Data Pendaftaran dan Pencatatan 

Penduduk WNI dan WNA; 

5) Menyiapkan bahan pelaksanaan hubungan antar Lembaga dalam Rangka 

Penggunaan dan Pemanfaatan Data Penduduk; 

6) Melaksanakan penyerasian dan harmonisasi kebijakan kependudukan antar 

dan dengan lembaga pemerintah dan non pemerintah; 

7) Melaksanakan kerjasama dengan organisasi kemasyarakatan dalam rangka 

tertib administrasi kependudukan; 

8) Melaksanakan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan analisis dampak 

kependudukan, serta penyerasian kebijakan kependudukan; 

9) Mengembangkan  inovasi- inovasi dalam pelayanan administrasi 

kependudukan; 

10) Mengkoordinasikan bawahan agar terjalin kerjasama yang baik dan saling 

mendukung; 

11) Menilai hasil kerja bawahan untuk bahan pengembangan karier; 

12) Melaksanakan tugas kedinasan yang diberikan oleh atasan sesuai dengan 

tugas dan fungsinya; 

13) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas/kegiatan kepada atasan. 

c. Bidang Pemanfaatan Data dan Inovasi Pelayanan mempunyai Fungsi: 

1) Melaksanakan Pengawasan kebijakan pengendalian dan Pemanfaatan 

terhadap Penggunaan Data Base Kependudukan; 

2) Mengembangkan inovasi-inovasi dalam pelayanan administrasi 

kependudukan; 
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3) Melaksanakan Pengawasan kebijakan pengendalian kuantitas penduduk, 

pengembangan kualitas penduduk, pengarahan mobilitas/penataan 

persebaran penduduk, perlindungan; 

4) Melaksanakan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan analisis dampak 

kependudukan, serta penyerasian kebijakan kependudukan; 

5) Melaksanakan dan Menyusun grafik Data Pendaftaran dan Pencatatan 

Penduduk WNI dan WNA; 

6) Menyiapkan bahan pelaksanaan hubungan antar Lembaga dalam Rangka 

Penggunaan dan Pemanfaatan Data Penduduk; 

7) Melaksanakan penyerasian dan harmonisasi kebijakan kependudukan antar 

dan dengan lembaga pemerintah dan non pemerintah. 

a) Seksi Kerjasama dan Inovasi Pelayanan, mempunyai tugas: 

1) Menyusun rencana program dan kegiatan Seksi Kerjasama dan Inovasi 

Pelayanan sesuai dengan rencana kerja dinas; 

2) Melaksanakan koordinasi pengembangan tertib administrasi kependudukan; 

3) Melaksanakan Bimbingan Teknis dengan unit kerja terkait tetang 

peningkatan kualitas SDM; 

4) Melaksanakan Inventarisasi permasalahan Administrasi Kependudukan; 

5) Melaksanakan Kerjasama Penyelengaraan Administrasi Kependudukan 

dengan Lembaga terkait; 

6) Mengembangkan inovasi-inovasi dalam pelayanan administrasi 

kependudukan; 

7) Melaksanakan kerjasama dengan organisasi kemasyarakatan dalam rangka 

tertib administrasi kependudukan; 

8) Melaksanakan penyerasian dan harmonisasi kebijakan kependudukan antar 

dan dengan lembaga pemerintah dan non pemerintah; 

9) Mengkoordinasikan bawahan agar terjalin kerjasama yang baik dan saling 

mendukung; 

10) Menilai hasil kerja bawahan untuk bahan pengembangan karier; 
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11) Melaksanakan tugas kedinasan yang diberikan oleh atasan sesuai dengan 

tugas dan fungsinya; 

12) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas/kegiatan kepada atasan. 

b) Seksi Pemanfaatan Data dan Dokumen Kependudukan, mempunyai 

tugas: 

1) Menyususun rencana program dan kegiatan bidang Pemanfaatan Data dan 

Dokumen Kependudukan sesuai rencana kerja dinas; 

2) Melaksanakan Pengawasan kebijakan pengendalian dan Pemanfaatan 

terhadap Penggunaan Data Base Kependudukan; 

3) Melaksanakan Pengawasan kebijakan pengendalian kuantitas penduduk, 

pengembangan kualitas penduduk, pengarahan mobilitas/penataan 

persebaran penduduk, perlindungan; 

4) Melaksanakan dan Menyusun grafik Data Pendaftaran dan Pencatatan 

Penduduk WNI dan WNA; 

5) Melaksanakan Pengarsipan atas dokumen kependudukan; 

6) Melaksanakan penyerasian dan harmonisasi kebijakan kependudukan antar 

dan dengan lembaga pemerintah dan non pemerintah; 

7) Melaksanakan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan analisis dampak 

kependudukan, serta penyerasian kebijakan kependudukan; 

8) Melaksanakan kegiatan pemeliharaan dokumen kependudukan; 

9) Melaksanakan pemutakhiran data  Kependudukan; 

10) Mengkoordinasikan bawahan agar terjalin kerjasama yang baik dan saling 

mendukung; 

11) Menilai hasil kerja bawahan untuk bahan pengembangan karier; 

12) Melaksanakan tugas kedinasan yang diberikan oleh atasan sesuai dengan 

tugas dan fungsinya; 

13) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas/kegiatan kepada atasan. 
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3.4 Kegiatan Bagian yang Dipilih 

 Pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Banyuwangi 

terdapat banyak kegiatan pokok yang dilaksanakan, bagian yang dipilih saat 

Praktek Kerja Nyata (PKN) adalah bagian keuangan. Adapun kegiatan yang 

dilakukan di bagian keuangan adalah penyusunan laporan keuangan, seperti 

pengimputan data ke aplikasi Sistem Informasi Keuangan Daerah (SIKD) dan 

mengoreksi Surat Pertanggung Jawaban (SPJ). Tetapi tidak menutup 

kemungkinan saat pelaksanaan Praktek Kerja Nyata (PKN) melakukan atau 

membantu kegiatan di bidang yang lain. 
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BAB 5. KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan hasil Praktek Kerja Nyata yang telah dilaksanakan pada Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Banyuwangi, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Prosedur Penyusunan Laporan Keuangan di Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Banyuwangi di mulai dari mengumpulkan SPJ (Surat 

Pertanggungjawaban) dan BT (Bukti Transaksi) dari semua bidang yang di 

serahkan ke bagian keuangan dan bagian keuangan mengimput SPJ (Surat 

Pertanggungjawaban) dan BT (Bukti Transaksi) ke BKU (Buku Kas Umum) 

melalui aplikasi Sistem Informasi Keuangan Daerah (SIKD), Sistem 

tersebut dapat langsung terhubung ke Badan Pengelola Keuangan Aset 

Daerah (BPKAD). Setelah BKU selesai disusun barulah menyusun Laporan 

Realisasi Anggaran, Laporan Oprasional, Laporan Perubahan Ekuitas dan 

Neraca, kemudian dilanjutkan membendel Laporan Realisasi Anggaran, 

Laporan Oprasional, Laporan Perubahan Ekuitas dan Neraca menjadi 

Laporan Keuangan. 

2. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Banyuwangi 

memiliki 5 (lima) jenis Laporan Keuangan yang terdiri dari Laporan 

Realisasi Anggaran (LRA), Laporan Oprasional (LO), Laporan Perubahan 

Ekuitas (LPE), Neraca dan Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK). 

3. Selama Praktek Kerja Nyata penulis melakukan kegiatan seperti, 

Mengoreksi SPJ (Surat Pertanggungjawaban) dan BT (Bukti Transaksi) dari 

semua bidang, membantu mengimput ke SIKD (Sistem Informasi Keuangan 

Daerah), dan membantu mencatat pengajuan denda keterlambatan 

pembuatan Akta Kelahiran kepada Bendahara penerimaan. 
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Lampiran 1 Surat Permohonan Tempat Praktek Kerja Nyata (PKN) 
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Lampiran 2 : Surat Balasan Ijin Praktek Kerja Nyata (PKN)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

 

 

 

 

  

 

Lampiran 3 Daftar Hadir Praktek Kerja Nyata 
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Lampiran 4 Nilai Hasil Praktek Kerja Nyata (PKN) 
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Lampiran 5 Persetujuan Penyusunan Laporan Praktek Kerja Nyata (PKN) 
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Lampiran 6 Kartu Konsultasi Bimbingan Praktek Kerja Nyata (PKN) 
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Lampiran 7 Laporan Realisasi Anggaran Pemerintah Daerah Banyuwangi 1 
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Lampiran 8 Laporan Realisasi Anggaran Pemerintah Kabupaten Banyuwangi 2 
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